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ABSTRAK

Mokhammad Baidul Asrofi, Skripsi dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Pegawai Terhadap Peningkatan Kinerja Pada UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauhmana peranan, mengetahui dan menggambarkan pengaruh disiplin kerja terhadap peningkatan Kinerja pada UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur dalam kehidupan social ekonomi. Analisa data yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh variabel disiplin terhadap variabel kinerja, menggunakan instrument analisis koefisiensi korelasi product moment, perhitungan analisa menggunakan program SPSS 17,0 for windows.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 53 orang pegawai, terdiri dari 28 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan sebanyak 25 orang pegawai Tenaga Kerja Kontrak Daerah (TK2D) di Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi yang ada dijadikan responden, atau dengan kata lain menggunakan metode sensus.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh    rhit = 0,442, hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 53 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,325.  Atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,442 > rtab = 0,325. Hal ini menunjukkan dan bermakna bahwa terdapat  hubungan dalam arti pengaruh yang positif antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel kinerja. pada kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur Dari hasil perhitungan hasil uji-t sebesar 3,817, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,817 > ttab = 1,690 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 51 (53 – 2 = 51).  Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel disiplin kerja pegawai terhadap variabel peningkatan kinerja.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa disipilin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pada kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 
Pengaruh lingkungan baik internal maupun eksternal khususnya pengaruh global menuntut kepada sektor jasa publik, lembaga pemerintah, birokrasi pemerintahan dari pusat hingga ke daerah harus berorientasi kepada kualitas pelayanan publik. Memperhatikan persoalan tersebut, diperlukan para penjual atau pemberi jasa memiliki responsibilitas dan komitmen yang kuat untuk memberikan layanan sesuai harapan masyarakat. Kaitannya dengan uraian tersebut Hasibuan (2015 : 23) menegaskan bahwa kecendrungan global menunjukkan bahwa pemberian pelayanan publik yang kompetitif dan berkualitas kepada rakyatnya menjadi bagian dari komitmen pemerintah yang harus diwujudkan. Lebih lanjut dikatakan bahwa kecendrungan global diharapkan pemberian pelayanan yang semakin baik pada sebagaian besar rakyat merupakan salah satu tolak ukur bagi kredibilitas dan sekaligus kepastian politik pemerintah dimanapun. Aspek pelayanan kepada masyarakat inilah yang menjadi salah satu tugas dan fungsi organisasi pemerintah maupun swasta.
Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam melaksanakan tugas negara, khususnya memberikan pelayanan kepada masyarakat saat ini dan yang akan datang  dituntut lebih profesional mengingat disisi yang lain terjadi persaingan pelayanan masyarakat yang dilakukan oleh swasta atau perusahaan, tuntutan lainnya kepada aparatur Negara adalah adanya desakan masyarakat terhadap reformasi birokrasi. 
Tuntutan Presiden Republik Indonesia Bapak Joko Widodo saat ini adalah perlunya perubahan di lingkungan institusi pemerintah, dan telah mencanangkan dan mengkampanyekan gerakan Rerormasi Birokrasi kepada seluruh pegawai negeri dari pusat sampai ke daerah, namun kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak kendala dan kompleksitas permasalahan dalam implementasi gerakan Reformasi Birokrasi tersebut.

Gerakan reformasi birokrasi tersebut di atas, khususnya berkaitan dengan sikap mental aparatur sipil negara, disebut dengan gerakan revolusi mental khususnya tujukan kepada semua aparatur sipil negara di Indonesia dari pusat sampai ke daerah, termasuk pegawai kecamatan sebagai ujung tombak pemerintah terendah yang langsung berhubungan dengan masyarakat, salah satu peran penting dari revolusi mental tersebut adalah perlunya kualitas pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan termasuk camat untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai memberikan dampak positif kepada kualitas pelayanan publik.
Kualitas pelayanan mempunyai peran yang sangat penting, karena pelayanan merupakan suatu kegiatan pemerintah yang menyangkut kepentingan rakyat secara keseluruhan. Peranan pelayanan umum yang diselenggarakan oleh pemerintah melibatkan seluruh aparatur negara atau pegawai negeri, sementara itu masyarakat sendiri mempunyai hak atas pelayanan, untuk itulah para aparatur negara dituntut untuk dapat meningkatkan kesadaran bernegara dan bermasyarakat yang ditunjang dengan sumber daya manusia (SDM) yang baik agar dapat memberikan kualitas pelayanan yang bermutu tinggi kepada masyarakat.
Masyarakat berhak menuntut kualitas pelayanan yang baik dari aparatur sipil negara, sebagaimana amanah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 disebutkan bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai Aparatur Sipil Negara bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Tugas pelayanan ini adalah merupakan misi pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan negara yaitu masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang – undang Dasar 1945.
Untuk mencapai misi tersebut perlu dukungan sumber daya aparatur  yang berkualitas salah satu unsur yang dominan adalah dengan didukung oleh lancarnya tata administrasi kepegawaian yang baik, pembangunan sumber daya manusia sebagai salah satu sumber daya pembangunan, menekankan  manusia sebagai pelaku pembangunan yang memiliki etos kerja  yang produktif, trampil, kreatif, profesional serta mampu  memanfaatkan, mengembangkan  dan menguasai pengetahuan  dan teknologi yang berwawasan lingkungan dan berkemampuan manajemen yang baik dalam bidang pelayanan.
Salah satu modal dasar untuk mencapai misi tersebut di atas adalah perlunya disiplin aparatur sipil negara dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan selaku abdi negara dan abdi masyarakat dari pegawai pusat hingga pegawai daerah, termasuk pegawai kecamatan salah satu ujung tombak pelayanan yang langsung bersentuhan dengan kepentingan masyarakat.
Disisi yang lain perlu disadari bahwa aparatur sipil negara yang mampu dalam menjalankan tugas pada bidang yang telah diamanahkan belum dapat dijadikan pedoman bagi keberhasilan dari pencapaian tujuan organisasi apabila dalam pelaksanaanya tidak dibarengi dengan sikap disiplin dalam bekerja dari pegawai itu sendiri. Salah satu caranya adalah pemerintah harus berusaha melakukan pembinaan terhadap pegawai itu sendiri melalui upaya pendidikan dan pelatihan, pengawasan dan peningkatan disiplin kerja pegawai agar mampu melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien serta penuh tanggung jawab.

Pembinaan Pegawai Negeri sipil diperlukan adanya peraturan disiplin yang memuat pokok-pokok kewajiban, larangan, dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan dilanggar. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, telah diatur dengan jelas kewajiban yang harus ditaati dan larangan yang tidak boleh dilanggar oleh setiap Pegawai Negeri Sipil yang melakukan pelanggaran disiplin.
Dengan adanya Peraturan  Pemerintah No. 53 Tahun 2010 itulah, maka Aparatur Sipil Negara (ASN) harus mengetahui tugas dan tanggung jawabnya di dalam melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya dengan disiplin yang tinggi. Dengan demikian disiplin kerja merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh setiap pegawai dalam rangka keberhasilan dari pencapaian tujuan, karena dengan sikap disiplin yang tinggi dari para pegawai maka akan menunjukkan pula suatu pekerjaan yang baik, yang selesai dengan hasil yang efektif, sehingga berdampak pula terhadap kesuksesan atau keberhasilan terhadap tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Disiplin merupakan suatu ketaatan, kepatuhan atau tertib, dimana orang-orang yang bergabung dalam suatu organisasi tunduk dalam peraturan-peraturan yang berlaku yaitu taat dalam menjalankan kewajiban-kewajiban dan menghindari larangan-larangannya. Serta dalam melaksanakan instruksi yang telah diputuskan oleh pimpinan dalam suatu organisasi. Dengan adanya sikap disiplin yang dimiliki oleh setiap pegawai dapat menjadi hubungan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut, baik efektif maupun efisien dalam mencapai organisasi sehingga tujuan dari pada organisasi yang telah ditetapkan dalam melaksanakan secara optimal.

Berkaitan dengan pendekatan disiplin secara normatif tersebut di atas, dilihat dari sisi fakta fenomena terkadang tugas pelayanan publik yang dibebankan kepada pegawai kadang-kadang tidak sesuai harapan, sebagai contoh misalnya pemberitaan Koran Kaltim Post (2016) Lemahnya Kesadaran PNS dalam Berdisiplin, hal ini terlihat di Pasar atau pusat perbelanjaan Mall  PNS ngeluyuran dan jalan-jalan berpakaian PNS, selain itu juga sebagain pegawai datang terlambat, dan pulang lebih cepat. Sebagian pegawai juga banyak meninggalkan jam kerja sebelum jam kerja berakhir. Ditambahkan oleh Pemberitaan Surat Kabar Radar Kaltim, Rabu Tanggal 18 Februari 2015, merelis pemberitaan Kinerja Pemkot Samarinda selama ini masih belum maksimal, akibat tidak sesuainya penempatan pegawai dibeberapa instansi, terutama SKPD yang justru bukan keahliannya, tentu saja hal ini berdampak buruk terhadap kinerja instansi tersebut.

Kenyataan tersebut di atas juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan di Pemkab Samarinda ditemukan adanya beberapa gejala berkaitan dengan disiplin kerja seperti: adanya pegawai yang datang tidak tepat waktu jam kerja, adanya pegawai yang pulang sebelum waktu pulang, dan sebagian pegawai kurang bertanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya, sehingga mengakibatkan pelayanan menjadi terhambat dalam penyelesaian pekerjaan.

Senada dengan gambaran permasalahan tersebut di atas, menurut pengamatan dan wawancara penulis kepada unsur masyarakat yang berurusan di kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Prov Kaltim, fakta menunjukkan bahwa disatu sisi tejadi  kenaikan jumlah orang yang yang berurusan dengan pelayanan di Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Prov Kaltim, namun disisi yang lain masih terdapat beberapa kelemahan berkaitan dengan kinerja antara lain tidak dimanfaatnya dengan baik kotak saran yang berada di loket pelayanan secara maksimal, sehingga tidak terjaringnya saran dan kritik dari masyarakat untuk perbaikan pelayanan. Permasalahan lainnya terdapat beberapa kelemahan seperti masih ada aparat UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Prov Kaltim yang kurang optimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan efesien. Hal ini dapat dilihat dari lemah disiplin aparatur serta lemahnya pengembangan cara dan metode kerja dan tata kerja yang kurang taktis dan sistematis, misalnya masih ada staf yang diberikan tugas oleh UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Prov Kaltim yang kurang bisa mengembangkan uraian dan tugas tersebut secara optimal, secara dalam mengerjakan tugasnya perlu meminta petunjuk kerja terlebih dahulu. Kelemahan lainnya adalah terbatasnya fasilitas yang ada, hal ini dapat dilihat dari kurangnya jumlah meja yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah pegawai yang bekerja, sehingga harus bergantian. Hal ini tentu saja mengakibatkan pekerjaan yang diberikan menjadi lambat untuk diselesaikan.
Berdasarkan uriaran tersebut di atas, menarik minat menulis untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai Pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial  Provinsi Kalimantan Timur.
1.2. Rumusan Masalah


Menurut Fraenkel dan Wallen (Sugiyono, 2015 : 36) mengatakan bahwa masalah panelitian yang baik adalah : masalah harus feleksible, masalah harus jelas, masalah harus signifikan dan masalah harus bersifat etis. Lebih lanjut Tuckman (1988 : 25) rumusan masalah yang baik adalah  yang mananyakan hubungan antara dua variabel  atau lebih, dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya atau alternatif yang tetapi secara implisit mengandung pertanyaan.

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan sebelumnya,penulis rumuskan masalah dalam penulisan skripsi sebagai berikut  : Apakah disiplin kerja berpengaruh positif terhadap peningkatan Kinerja Pegawai pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur ?
II. METODE PENELITIAN

2.1. Jenis Penelitian  


Penelitian ini termasuk jenis  penelitian deskriptif kuantitatif, metode penelitian dengan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian seseorang pada sekarang  adanya.berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya, yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

2.2. Populasi, Sampling dan Sampel

Populasi dalam penelitian sebanyak 53 orang pegawai, terdiri dari 28 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan sebanyak 25 orang pegawai Tenaga Kerja Kontrak Daerah (TK2D) di Kantor UPTD panti sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur. Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi yang ada dijadikan responden, atau dengan kata lain menggunakan metode sensus. 
2.3. Definisi Operasional 

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka dan beberapa teori yang telah dikemukakan  maka penulis memberikan batasan dari variabel dan indikator yang akan diamati dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Disiplin Kerja Pegawai sebagai dependen variabel indikatornya terdiri dari: 

a. Kehadiran kerja

b. Tanggung Jawab terhadap pekerjaan
c. Merima Sanksi pegawai

2. Kinerja  sebagai independen variabel, indikatornya terdiri atas: 

a. Kecepatan dalam  melaksanakan tugas

b. Kualitas pekerjaan

c. Sikap atau perilaku dalam melaksanakan tugas.

2.4.  Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka penulis mempergunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain sebagai berikut:

1. Riset Kepustakaan, disini penulis mengadakan penelaahan kepustakaan guna mendapatkan informasi ilmiah berupa teori dan konsep yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

2. Riset Lapangan, disini penulis mengadakan penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan dimana obyek penelitian berada. Untuk penelitian lapangan ini penulis melakukannya dengan beberapa metode, yaitu :

a.  Observasi

Yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala subyek yang diselidiki.  Dalam observasi ini penulis menggunakan observasi partisipan, artinya penulis tidak mengambil jarak dengan subyek yang diselidiki, melainkan merupakan bagian dari subyek yang diteliti.  Hal ini dilakukan dengan pertimbangan agar data dan informasi yang diperoleh lebih valid adanya.

b. Interview

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya jawab kepada responden, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian.

c. Angket

Disini penulis membuat angket/daftar pertanyaan dan menyebarkannya kepada seluruh responden yang di teliti.

2.5. Teknik Analisa Data

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :
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dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Untuk mengujin tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-harga kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar dari pada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 5%.  Jika rs empiris lebih kecil dari pada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Disamping dengan metode tersebut, maka untuk dapat memberikan penafsiran terhadap Koefisien Korelasi Product Moment ini menurut Sugiyono (2000) dapat pula berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel.1.

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien 

Korelasi Product Moment.

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


                 Sumber : Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2010, hal. 216.

Sedangkan untuk kepentingan pengujian hipotesis penelitian, maka penulis menggunakan uji-t sebagai perangkatnya.  Pada tahapan ini rs empiris yang dihasilkan diuji dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut :




dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingan dengan harga t tabel. Untuk tingkat kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n - 2. Dengan hipotesis : Ha diterima, apabila t hitung lebih besar dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel signifikan (mempunyai keberartian). Ho diterima, apabila t hitung lebih kecil dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel tidak signifikan (tidak mempunyai keberartian).

Semua perhitungan di dalam analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 17.0 for Windows.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian/ Penyajian Data  

Pada bagian ini penulis  akan menyajikan  hasil penelitian yang ada hubungannya  dengan variabel yang diteliti. Data dalam penelitian ini  adalah semua gejala  yang meliputi  berhubungan dengan disiplin kerja pegawai sebagai independen variabel dan kinerja sebagai dependen variabel.

Adapun indikator dari variable disiplin kerja pegawai adalah : (1) kehadiran kerja; (2) tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan ; dan (3) tingkat menerima sanksi. Sedangkan indikator dari variabel kinerja adalah : (1) Kerja keras pegawai dalam melakukan pekerjaan ; (2) Efektif pegawai dalam mengerjakan tugas; dan (3) Kerja sama pegawai dengan pegawai lainnya. Berikut ini penulis akan menggambarkan dan menjelaskan data kedua variabel tersebut secara berurutan sebabai berikut :
3.1.1. Jawaban Responden Tentang Disiplin Kerja

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja pegawai  dengan  indikaktor yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana variabel disiplin kerja pegawai diajukan dengan tiga pernyataan atau pertanyaan, setiap pertanyaan diberi alternatif jawaban yaitu a, b, c, d. serta e. berikut ini disajikan data jawaban responden terhadap keseluruhan pertanyaan berdasarkan kuesioner yang telah disebarkarkan kepada responden sebagai berikut :

· Kehadiran Jam Kerja

Kehadiran jam kerja pegawai yang dimaksudkan disini adalah kehadiran para pegawai pada setiap hari kerja, baik saat masuk kerja, jam istirahat kerja maupun pulang kerja sesuai dengan peraturan yang berlaku pada kantor bersangkutan. Tingkat kehadiran pegawai yang baik akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai dalam bidang pelayanan.

Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis bagikan kepada semua responden diperoleh gambaran mengenai kehadiran pegawai pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur. sebagai mana tercantum pada tabel berikut ini.
Tabel 2

Jawaban Responden Tentang Indikator Kehadiran Jam Kerja

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tidak tepat waktu

Kurang tepat waktu

Cukup tepat waktu

Tepat waktu

Sangat tepat waktu
	0

0

20

17

16
	0

0

10,8

45,9

43,3

	Jumlah
	53
	100


Sumber  : Hasil Penelitian  
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat digambarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana tingkat kehadiran pegawai pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan timur , sebanyak 20 orang responden atau sebesar 10,8% menjawab jawaban C (cukup tepat waktu), sebanyak  17 orang responden atau sebesar 45,9% menjawab jawaban D ( diberikan kesempatan)


































































































tepat waktu) dan sebanyak 16 orang responden atau sebesar 43,2% memberikan jawaban E (sangat tepat).  

· Tanggung Jawab Pegawai Terhadap Penyelesaian Pekerjaan

Tanggung jawab Pegawai terhadap Pegawai yang dimaksudkan disini adalah kesadaran pegawai untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang berlaku, norma dan etika dan siap menerima sanksi jika melakukan kesalahan. Tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan yang berlaku akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pelayanan.

Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis bagikan kepada semua responden atau pegawai UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur yang menjadi sampel dalam penelitian ini diperoleh gambaran mengenai tanggung jawab pegawai pada peraturan pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur, dapat dijelaskan sebagai mana tercantum pada table berikut:

Tabel 3

Jawaban Tentang Indikator Tanggung Jawab Pegawai Pada Pekerjaan

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tidak mentaati

Kurang mentaati

Kadang  - kadang

Mentaati

Sangat mentaati
	0

3

6

23

23
	0

8,1

16,2

37,8

37,8

	Jumlah
	53
	100


Sumber  : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat digambarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana tingkat tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan, prosedur kerja yang berlaku pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur, sebanyak 3 orang responden atau sebesar 8,1% menjawab jawaban B (tidak mentaati),sebanyak  6 orang responden atau sebesar 16,2% menjawab jawaban C (kadang-kadangi), sebanyak 23 orang responden atau sebesar 37,8% memberikan jawaban D (mentaati peraturan), dan sisanya sebanyak 23 orang responden atau sebesar 37,8% yang menjawab E (sangat mentaati peraturan). 

· Ketaatan Menerima Sanksi

Kerjasama pegawai yang dimaksudkan disini adalah pelaksanaan koordinasi  dan komunikasi  baik antar bidang, sesama bawahan maupun bawahan dengan pimpinan untuk melancarkan pekerjaan. Dengan kerjasama atau koordinasi yang baik maka akan meningkatkan percepatan dan kualitas pekerjaan.

Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis bagikan kepada semua responden diperoleh gambaran mengenai kerjasama pegawai pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4

Jawaban Responden Tentang Indikator Kerjasama Pegawai

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tidak baik

Kurang baik

Cukup baik

Baik

Sangat baik
	0

0

4

25

24
	0

0

10,8

37,8

51,4

	Jumlah
	53
	100


Sumber  : Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat digambarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana kerjasama pegawai pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur, sebanyak 4 orang responden atau sebesar 10,8% menjawab jawaban C (cukup baik kerjasama), sebanyak 25 orang responden atau sebesar 37,8% menjawab jawaban D (baik kerjasama) dan sebanyak 24 orang responden atau sebasar 51,4% memberikan jawaban E (sangat baik kerjasama).  

3.2.2. Jawaban Responden Tentang Kinerja 

Untuk mengetahui kinerja yang diberikan pegawai pada kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur, diukur berdasarkan  indikator yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana untuk indikator kualitas pelayanan diajukan sebanyak tiga pertanyaan, dan 3 buah pertanyaan setiap pertanyaan diberi alternatif jawaban yaitu a, b, c, d, dan e.
Berikut ini digambarkan hasil jawaban responden terhadap keseluruhan pertanyaan mengenai  kinerja  (variabel y). Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, dapat digambarkan jawaban atau tanggapan responden sebagai berikut :

· Kecepatan Tugas Dalam Melaksanakan Tugas 

Kecepatan melaksanakan tugas  yang dimaksudkan disini adalah kecepatan dan ketepatan waktu, dalam arti pelaksanaan proses pelayanan publik dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan kecepatan dan ketepatan dalam proses pelayanan maka masyarakat merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang penulis bagikan kepada semua responden diperoleh gambaran mengenai kecepatan pegawai dalam melaksanakan tugas pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur, sebagai mana tercantum pada tabel berikut ini.
Tabel 5

Jawaban Responden Tentang Indikator Kecepatan Melaksanakan Tugas

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tidak cepat

Kurang cepat

Cukup cepat

Cepat

Sangat  cepat
	0

0

12

18

23
	0

0

5,4

34,2

62,2

	Jumlah
	53
	100


Sumber  : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat digambarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana kecepatan pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat, bahwa sebanyak 12 orang responden atau sebesar  5,4% menjawab jawaban C (cukup cepat), sebanyak 18 orang responden atau sebesar 32,4% menjawab jawaban D (cepat) dan sebanyak 23 orang responden atau sebesar  62,2% memberikan jawaban E (sangat cepat).

· Kualitas Pekerjaan 

Kualitas pekerjaan yang dimaksudkan disini adalah kualitas produk pelayanan baik barang maupun jasa yang diterima oleh masyarakat sesuai dengan standard kinerja yang telah ditentukan. Dengan kualitas hasil pelayanan yang baik maka masyarakat merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai.
Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis bagikan kepada semua responden diperoleh gambaran mengenai kualitas produk pekerjaan pelayanan pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur, sebagai mana tercantum pada tabel berikut ini.

Tabel 6

Jawaban Responden Tentang Indikator Kualitas Pekerjaan

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tidak  berkualitas

Kurang  berkualitas

Cukup  berkualitas

Berkualitas

Sangat berkualitas
	0

0

13

15

25
	0

0

2,7

29,7

67,6

	Jumlah
	53
	100


Sumber  : Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat digambarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana kualitas produk pekerjaan pelayanan masyarakat, bahwa hanya 13 orang responden atau sebesar 2,7% menjawab jawaban C (cukup berkualitas), sebanyak 15 orang responden atau sebesar  29,7% menjawab jawaban D (berkualitas), dan sebanyak 25 orang responden atau sebasar 67,6% memberikan jawaban E (sangat berkualitas). 

· Sikap atau Perilaku Dalam Melaksanakan Tugas
Sikap atau perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas pelayanan  disini adalah  meliputi sikap sopan santun, respek, perhatian, dan keramahan petugas pelayanan kepada masyarakat. Dengan sikap atau perilaku pegawai yang  baik maka masyarakat merasa senang dan  puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai.
    Berdasarkan hasil kuesioner yang penulis bagikan kepada semua responden diperoleh gambaran mengenai sikap atau perilaku pegawai petugas pelayanan pada Kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur, sebagai mana tercantum  tabel berikut ini

Tabel 7

Jawaban Responden Tentang Indikator Sikap/ Perilaku Pegawai

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tidak  baik

Kurang  baik

Cukup  baik

Baik

Sangat baik
	0

0

3

20

30
	0

0

8,1

27,0

64,9

	Jumlah
	53
	100


Sumber  : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat digambarkan jawaban responden tentang pertanyaan bagaimana sikap atau perilaku pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, bahwa sebanyak 3 orang responden atau sebesar  8,1% menjawab jawaban C (cukup baik), sebanyak 20 orang responden atau sebesar  27,0% yang menjawab D (baik), dan sebanyak  30 orang responden atau sebesar 64,9% memberikan jawaban E (sangat baik). 

3.3. Analisa dan Pembahasan

· Analisis 

Sehubungan dengan data yang diperoleh di dalam penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan analisa data, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah di dalam penelitian ini serta menguji dan membuktikan hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini.  Dengan kata lain analisis data dilakukan untuk menguji dan membuktikan ada atau tidaknya hubungan kausal antara variabel independen, atau variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel dependen kualitas pelayanan .

Untuk kepentingan analisis data ini maka penulis menggunakan alat analisis statistik koefisien korelasi Product Moment (Pearson).  Seperti telah dikemukakan pada bab terdahulu rumusan koefisien korelasi Product Moment (Pearson) adalah sebagai berikut :
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dimana : 

r
: Koefisien Korelasi

∑
: Sigma (Jumlah)

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Analisis dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS 17.0 for Windows.  Hasil analisis korelasi tersebut di atas disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 8

Hasil Analisis Korelasi Product Moment (Pearson)

	
	 
	Disiplin Kerja Pegawai
	Kualitas 

Pelayanan 

	Disiplin kerja
	Pearson Correlation
	1
	.442(*)

	 
	Sig. (2-tailed)
	 
	.001

	 
	N
	37
	37

	Kualitas Pelayanan 
	Pearson Correlation
	.442(**)
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	.001
	 

	 
	N
	53
	53


                     **  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh    rhit = 0,442, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga - harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 53 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,325.  Atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,442 > rtab = 0,325.  Ini berarti bahwa terdapat  hubungan dalam arti pengaruh yang positif antara variabel disiplin kerja pegawai dengan variabel kinerja. pada kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur. Selanjutnya untuk dapat memberikan interprestasi seberapa kuat hubungan antar variable tersebut, maka digunakan penafsiran/interprestasi angka yang dikemukakan oleh Sugiono (2010;214).
Tabel 9

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien 

Korelasi Product Moment.

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat Kuat


                           Sumber : Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2010, hal. 216.
jika hasil perhitungan tersebut di atas, dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada bab tiga sebelumnya, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599, yang berarti terdapat hubungan yang sedang antara variabel semangat kerja pegawai dengan variabel peningkatan kinerja pada kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur..

· Pengujian Hipotesis

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :


dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 17.0 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 10

Coefficients t hitungdengan program SPSS for windows ver.17

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	8.931
	1.281
	 
	6.971
	.000

	 
	X
	.380
	.099
	.442
	3.817
	.001


Sumber : Hasil Perhitungan

Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 3,817.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 3,817, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,817 > ttab = 1,690 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 35 (37 – 2 = 35).  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel disiplin kerja pegawai terhadap variabel peningkatan kinerja.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa disipilin kerja pegawai berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pada kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur.

Dengan demikian dapat digambarkan bahwa teori-teori yang dikemukakan pada Bab II dapat penelitian ini terdapat adanya kesesuaian dengan data, fakta hasil penelitian, artinya bahwa teori dapat menjelaskan, meramalkan gejala, fakta yang ada berkaitan dengan disiplin kerja pegawai terhadap kinerja masyarakat pada kantor UPTD Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Timur. 

Faktor kedisiplinan pegawai salah satu tolak ukur pencapaian produktivitas kerja pegawai yang akan berpengaruh pada tujuan yang diharapkan, oleh karena itu semakin baik disiplin pegawai, maka akan semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Sulit bagi pegawai dalam mencapai prestasi kerja yang diharapkan tanpa adanya disiplin kerja yang baik dan bertanggung jawab yang ditunjukkan oleh pegawai bersangkutan. Tanpa disiplin pegawai dengan baik dan adil, sulit pula bagi organisasi/lembaga untuk mencapai hasil optimal yang ingin diharapkan pada pegawainya. Dalam konteks disiplin pegawai negeri sipil merupakan bagian dari manajemen kepegawaian, termasuk di dalamnya adalah bagian dari pembinaan pegawai negeri sipil sebagai abdi negara dan sebagai abdi masyarakat, khususnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Kinerja yang diberikan kepada masyarakat, salah satu faktor pendukungnya adalah tingkat kedisiplinan pegawai atau petugas bidang pelayanan. faktor lain yang cukup berperan dan tidak diukur dalam penelitian ini antara lain faktor kesadaran baik dari petugas pelayanan maupun dari masyarakat, faktor  peraturan yang telah di tentukan oleh instansi pemberi layanan, faktor organisasi yang baik, faktor imbalan atau gaji, faktor kemampuan dalam bekerja, faktor sarana dan prasarana, komunikasi dan pendidikan. 
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